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Abstrak

Strategi Komunikasi Edukasi Kesadaran Kesehatan Mental Pada Generasi Milenial. Edukasi tentang kesehatan
mental masih rendah sehingga masih banyak permasalahan karena masalah kesehatan mental seperti depresi yang
mengakibatkan terjadinya kasus bunuh diri. Untuk mengedukasi kesadaran kesehatan mental diperlukan strategi
sehingga pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.Dalam mengedukasi kesadaran kesehatan mental pada masyarakat
khususnya generasi milenial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi edukasi kesadaran kesehatan mental. Pengumpulan data diperoleh berdasarkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi dalam
mengedukasi kesadaran kesehatan mental pada generasi milenial. Penentuan pesan dilakukan melalui riset dan
diskusi untuk mendapatkan perubahan perilaku yang diharapkan.

Kata kunci : Strategi Komunikasi; Kesehatan Mental; Generasi Milenial
Abstract

Communication Strategy for Mental Health Awareness Education in the Millennial Generation. Education about
mental health is still low so there are still many problems due to mental health problems such as depression which
results in suicide cases. To educate mental health awareness, a strategy is needed so that implementation can run
well. In educating mental health awareness in society, especially the millennial generation. This research uses a
gualitative descriptive research method, aiming to determine communication strategies for mental health
awareness education. Data collection was obtained based on interviews, observation and documentation. The
research results show that communication strategies in educating mental health awareness in the millennial
generation. Messages are determined through research and discussion to obtain the desired behavior changes.

Keywords: Communication Strategy; Mental Health; Millennial Generation

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan suatu keadaan di mana seorang individu bebas dari segala bentuk gejala-gejala
gangguan mental. Individu yang sehat secara mental dapat menjalani hidupnya secara normal terutama saat
menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah-masalah yang tidak akan pernah terlepas dari kehidupan manusia
sepanjang ia masih hidup dengan menggunakan kemampuan mengelola pikirannya agar tidak mengalami stres.
Kesehatan Mental menurut Pieper dan Uden (2006) dalam repository.umy.ac.id yaitu suatu keadaan di mana
seseorang tidak mengalami perasaan bersalah terhadap dirinya sendiri, memiliki estimasi yang relistis terhadap
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dirinya sendiri dan dapat menerima kekurangan atau kelemahannya, kemampuan menghadapi masalah-masalah
dalam hidupnya, memiliki kepuasan dalam kehidupan sosialnya, serta memiliki kebahagiaan dalam hidupnya.
Definisi lain tentang kesehatan mental juga dalam buku Kesehatan Mental, Konsep, dan Penerapan Notosoedirjo
dan Latipun (2005), mengatakan bahwa terdapat banyak cara dalam mendefinisikan kesehatan mental (mental
hygene) yaitu: (1) karena tidak mengalami gangguan mental, (2) tidak jatuh sakit akibat stressor, (3) sesuai dengan
kapasitasnya dan selaras dengan lingkungannya, dan (4) tumbuh dan berkembang secara positif. Menurut riset
kesehatan nasional Indonesia (RISKESDAS) 2013 Sekitar 6% (14 juta) orang berusia 15 tahuan ke atas menderita
gangguan mood (suasana hati) seperti stres dan kecemasan. Gangguan kesehatan mental yang umumnya dialami
oleh usia produktif karena di awal usia 20-an, remaja lebih sensitif untuk terkena gangguan mental. Bahkan remaja
lebih berpotensi untuk mengalami gangguan mental karena berbagai permasalahan yang dihadapinya. Tak jarang
para remaja ini memilih untuk melakukan hal-hal yang negatif agar dapat meluapkan emosinya.

Maka diperlukan peran orang tua dalam mendampingi anaknya yang sedang berada dalam proses pencarian jati diri
agar tidak mengalami stres berlebihan yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan mental. Peranan orang tua
sangat penting untuk mencegah anak dari gangguan kesehatan mental. Orang tua harus mendidik juga
memperhatikan perkembangan emosional dan sosial anak. Karena orang tua merupakan orang yang paling dekat
dan mengetahui juga mengenal sikap dan perilaku anak mereka sendiri. Orang tua bisa berkontribusi dalam menjaga
kesehatan mental anak dengan peduli dan memperhatikan suasana hati (mood) anak atau memperhatikan interaksi
sosial mereka. Kepedulian bisa menjadi salah satu bentuk penanganan dini terhadap penderita gangguan mental.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan
mental bagi generasi muda Memberi Peluang untuk Bertumbuh Kembang dengan Maksimal. Memaksimalkan
waktu, pikiran, dan tenaga bisa dilakukan secara sekaligus oleh mereka yang masih berada di usia muda. Ini bisa
dibilang sebagai masa emas untuk mengeksplorasi diri sebanyak-banyaknya.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan dan edukasi
ini mengenai pentingnya menjaga Kesehatan mental terutama pada generasi milenial,sehingga diharapkan dengan
memiliki keterampilan dan pemahaman masyarakat dapat berkontribusi dalam menjaga kesehatan mental.
Pengumpulan data diperoleh berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi komunikasi dalam mengedukasi kesadaran kesehatan mental pada generasi milenial. Penentuan
pesan dilakukan melalui riset dan diskusi untuk mendapatkan perubahan perilaku yang diharapkan.

Di era digital ini seharusnya kemudahan mengakses informasi sudah merata dan didapatkan oleh semua orang.
Termasuk didalamnya untuk mendapatkan informasi yang berkaitan mengenai edukasi kesehatan mental. Dengan
kecanggihan teknologi semua informasi atau edukasi mengenai kesehatan mental sudah dapat didapatkan oleh
seluruh manusia diberbagai penjuru dunia dengan mengakses melalui internet. Sudah banyak website, blog maupun
akun komunitas peduli kesehatan mental di media sosial yang membahas tentang kesehatan mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
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Pemberian program dukungan kesehatan jiwa remaja (komunikasi, informasi dan edukasi) untuk meningkatkan
ketahanan kesehatan jiwa remaja dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi, tujuannya agar melalui
penyampaian informasi dengan tema pertama Kkali ini diberikan mampu memberikan pengetahuan bagi anak-anak
(sasaran utama) dan masyarakat. Kesehatan mental atau jiwa menurut undang — undang nomor 18 tahun 2014
tentang kesehatan jiwa merupakan kondisi dimana seseorang individu dapat berkembang secara fisik, mental,
spiritual dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat
bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Hal itu juga berarti kesehatan
mental mempunyai pengaruh terhadap fisik seseorang dan juga akan mengganggu produktivitas. Kesehatan mental
sangat penting untuk menunjang produktivitas dan kualitas kesehatan fisik. Ganguan mental atau kejiwaan bisa
dialami oleh siapa saja. Data Riskesdas (riset kesehatan dasar) 2018 menunjukkan prevalensi gangguan mental
emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai
sekitar 6,1% dari jumlah penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang (Kemenkes, 2018).

Pada masa remaja, banyak terjadi perubahan biologis, psikologis maupun sosial. Tetapi umumnya proses
pematangan fisik terjadi lebih cepat dari proses pematangan kejiwaan (psikososial). Beberapa jenis gangguan jiwa
yang banyak terjadi pada masa remaja dapat menimbulkan kondisi negatif seperti cemas, depresi, bahkan memicu
munculnya gangguan psikotik.

Pada usia remaja (15-24 tahun) memiliki persentase depresi sebesar 6,2%. Depresi berat akan mengalami
kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (self harm) hingga bunuh diri. Sebesar 80 — 90% kasus bunuh diri
merupakan akibat dari depresi dan kecemasan. Kasus bunuh diri di Indonesia bisa mencapai 10.000 atau setara
dengan setiap satu jam terdapat kasus bunuh diri. Menurut ahli suciodologist 4.2% siswa di Indonesia pernah
berpikir bunuh diri. Pada kalangan mahasiswa sebesar 6,9% mempunyai niatan untuk bunuh diri sedangkan 2 3%
lain pernah melakukan percobaan bunuh diri. Depresi pada remaja bisa diakibatkan oleh beberapa hal seperti
tekanan dalam bidang akademik, perundungan(bullying), faktor keluarga, dan permasalahan ekonomi.

Remaja adalah sosok yang selalu mencari jati diri. Seorang remaja tidak lagi dapat disebut sebagai anak kecil, tetapi
belum juga dapat dianggap sebagai orang dewasa. Disatu sisi seorang remaja ingin bebas dan mandiri, lepas dari
pengaruh orang tua, tetapi disisi lain pada dasarnya ia tetap membutuhkan bantuan, dukungan serta perlindungan
orang tuanya. Orang tua sering tidak mengetahui atau memahami perubahan yang terjadi sehingga tidak menyadari
bahwa anak mereka telah tumbuh menjadi seorang remaja, bukan lagi anak yang selalu perlu dibantu. Orang tua
menjadi bingung menghadapi labilitas emosi dan perilaku remaja, sehingga tidak jarang terjadi konflik diantara
keduanya. Apabila konflik antara orang tua dan remaja, menjadi berlarut- larut dapat menimbulkan berbagai hal
yang negatif, baik bagi remaja itu sendiri maupun dalam hubungan antara dirinya dengan orang tuanya
(Estuningtyas, 2018).

Selain itu, banyak hal dan kondisi yang dapat menimbulkan tekanan (stres) dalam masa remaja. Mereka
berhadapkan dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi dalam dirinya maupun target perkembangan yang
harus dicapai sesuai dengan usianya. Tantangan ini tentunya berpotensi untuk menimbulkan masalah perilaku dan
memicu timbulnya tekanan yang nyata dalam kehidupan remaja jika mereka tidak mampu mengatasi kondisi
tantangan tersebut. (Gustamam, 2020).
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Remaja belum menganggap bahwa kesehatan mental adalah suatu hal yang penting. Apabila ada 3 suatu hal yang
menyebabkan stres, remaja hanya bertanya pada teman sebaya sehingga sering kali tidak dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Salah satu cara untuk dapat meningkatakan ketahanan kesehatan jiwa remaja adalah dengan meningkatkan literasi
remaja mengenai kesehatan mental dengan cara memberikan program dukungan kesehatan jiwa remaja melalui
kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi. Peningkatan pengetahuan atau literasi remaja mengenai kesehatan
mental dapat memberikan dampak bagi kesehatan mental remaja itu sendiri karena kesehatan mental yang baik
merupakan hal yang penting untuk dapat menghadapi tantangan di era globalisasi ini. Peningkatan pengetahuan
mengenai kesehatan mental dapat memberikan dampak bagi kesehatan mental remaja itu sendiri karena kesehatan
mental yang baik merupakan hal yang penting untuk dapat menghadapi tantangan di era globalisasi ini. Konsep
literasi kesehatan mental mengacu pada peningkatan pengetahuan dan keyakinan tentang gangguan mental serta
manajemen atau pencegahannya (Campos, Dias, & Palha, 2014).

Peran keluarga dan agama sangatlah penting bagi terciptanya jiwa individu yang sehat. Anak usia remaja yang
merupakan bagian dari penerus bangsa, sehingga sangat penting untuk mereka (remaja) yang sudah terlanjur
memiliki pengalaman dengan pelanggaran hukum seperti asusila dan narkoba dapat memiliki kesadaran untuk
membentuk jiwa atau karater diri menjadi positif. Pemberian pelatihan ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan kepada masyarakat dan anak remaja(sasaran utama) khususnya mengenai kesehatan mental sehingga
nantinya mereka dapat terhindar dari gangguan mental dan dapat menjalankan masa remajanya dengan baik dan
berprestasi.

Gambar 1. “pembahasan materi sekaligus sesi tanya jawab”

Materi disampaikan memakan waktu + 60 menit yang dilanjutkan dengan diskusi. Pada saat diskusi ada 2 orang audience yang
bertanya sesuai dengan tema penyuluhan kesehatan yang telah disampaikan. Semua pertanyaan dapat dijawab dengan baik oleh
pemberi materi dan narasumber lainnya yang merupakan bagian dari tim pengusul PKM ini. Sesi evaluasi, pemateri meminta
1 orang audience untuk menjelaskan kembali sesuai hasil tahu dari isi materi yang telah diberikan. Audience tersebut mampu
menjawab dengan baik dan sesuai dengan isi materi yang telah diberikan. Tahap kesimpulan pemateri menyimpulkan dan
memberikan reinforcement bagi remaja agar mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan yakin akan kemampuan positif yang
dimilikinya, optimis dalam menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya, berikhtiar untuk tidak terjerumus ke pengalaman yang
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tidak baik, yakin bahwa keluarga sangat sayang dan selalu ingin mendampingi anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang baik,
serta yang paling mendasar adalah rasa bersyukur.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa strategi komunikasi edukatif yang diterapkan berhasil
meningkatkan pemahaman peserta, khususnya generasi milenial, terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental.
Melalui pendekatan ceramah, diskusi, dan sesi interaktif, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar
tentang kesehatan jiwa, tetapi juga mulai menunjukkan perubahan sikap dalam menyikapi tekanan emosional dan
sosial yang mereka alami. Hal ini sejalan dengan temuan Campos, Dias, & Palha (2014) yang menyatakan bahwa
peningkatan literasi kesehatan mental dapat memperkuat ketahanan psikologis individu dan mencegah gangguan
mental sejak dini.

Peningkatan kesadaran ini juga tercermin dari partisipasi aktif peserta dalam sesi tanya jawab dan evaluasi. Mereka
mulai memahami bahwa kesehatan mental bukan sekadar bebas dari gangguan jiwa, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk mengelola stres, menjalin hubungan sosial yang sehat, dan memiliki rasa percaya diri yang stabil
(WHO, 2020). Dalam konteks remaja dan mahasiswa, tekanan akademik, perundungan, dan konflik keluarga
menjadi pemicu utama gangguan mental seperti depresi dan kecemasan (Kemenkes RI, 2018). Oleh karena itu,
edukasi yang diberikan dalam kegiatan ini menjadi langkah preventif yang sangat relevan.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat dalam kegiatan ini memperkuat pendekatan komunitas
sebagai basis intervensi. Sebagaimana dijelaskan oleh Estuningtyas (2018), konflik antara orang tua dan remaja
yang tidak terselesaikan dapat memperburuk kondisi emosional anak. Maka, pelibatan keluarga dalam edukasi
kesehatan mental menjadi strategi penting untuk menciptakan lingkungan yang suportif dan aman bagi
perkembangan psikologis remaja.

Kegiatan ini juga membuka ruang bagi pengembangan program lanjutan yang lebih terstruktur, seperti pelatihan
peer counselor, kampanye digital, dan kolaborasi dengan institusi pendidikan. Literasi digital yang tinggi di
kalangan milenial dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan-pesan edukatif melalui media sosial dan platform
daring. Sebagaimana disampaikan oleh Zulfia et al. (2021), pendekatan digital dalam edukasi kesehatan mental
terbukti efektif menjangkau kelompok usia muda yang lebih terbuka terhadap teknologi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun kesadaran kolektif
tentang pentingnya kesehatan mental. Dengan strategi komunikasi yang tepat dan pendekatan yang inklusif,
generasi milenial dapat diberdayakan untuk menjadi agen perubahan dalam menciptakan masyarakat yang lebih
peduli, sehat secara mental, dan produktif.
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SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat dengan judul "Strategi Komunikasi Edukasi Kesadaran Kesehatan Mental
Terutama pada Generasi Milenial™ berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang pentingnya kesehatan mental di kalangan generasi milenial,Melalui:

1.berbagai kegiatan edukasi dan kampanye yang interaktif serta relevan, program ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai kesehatan mental dan pengurangan stigma negatif.

2.Perubahan perilaku yang bersifat kognitif yang diharapkan yaitu audiens mendapat pemahaman sehingga menjadi
lebih paham dengan permasalahan yang sedang mereka alami sehingga mereka dapat mencari jalan keluar dari
permasalahannya dan juga mendapat insight dari pesan yang disampaikan.

3.Program ini juga menekankan pentingnya evaluasi dan pengembangan berkelanjutan untuk memastikan bahwa
kegiatan edukasi kesehatan mental tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan kesehatan mental di masa
depan. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
mental generasi milenial dan menciptakan lingkungan yang lebih peduli dan mendukung kesehatan mental.

4.Pesan yaitu segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima
oleh khalayak dalam serangkaian makna. Pesan bisa berbentuk verbal maupun non verbal. Pesan yang disampaikan
dapat bersifat informatif, persuasif, dan edukatif.
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